BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan scbuah karyn visual yang menggsbungkan beberapa
gambar bergerak dan suarn untuk menghasilkan cerita atau pesan kepada
penonton dengan narasi yang telah dinﬁﬁmf-ﬁfm sendiri memiliki sifat yang
kompleks sebagai baym dari nnlﬁt mm terdiri atas wudio dan visual
memiliki keWn dalam mempengarii emosional penonton dari visual
gmbﬂrm ditampilkan (Alfathoni & Manesah, 2020). Film juga menjadi salah
satil media paling populer di berbagai kalangan, karena dengan paduan cerite dan
visual yang menarik mampy menghasilkan satu hﬂmmﬁ'@hi vang efektif
unb;ﬁ: ﬂismpullknn kepada penonton. Selain i, pad:rﬁﬂnjnymbehcmpa

paian pesan yang berupa pesan pendidikan. informasi, budays maupun
hubm keluarga. Hal tersebut tentunya dapat dijadikan pelajaran dengan
mengoreksi beberapa hal vang memang dianggep sebagai salah satu arahan vang
baik. Mlﬁ film sebagai media hiburan juga salah satu hal yang terbukti
mampu dalam menyedot perhatian publik.

Beragam genre film muncul setiap tahunnya berdasarkan minat publik.
Salsh satu genre yang paling sering muncul saat mt)rlfh}m film fantasi. Film
dengan genre ini biasanya mﬂupm cerits yang mengandung imajinasi,
halusinasi dan fakta non-riil yang dibust berdasarkan kepada fiksi belaka. Peran

anak muda dalom hertcmbn.ngrwn inchustri h]mmngﬂi:suluh gatu fondas: kuat
untuk terus berkembang dalam mengikuti ren Peran fokoh dalam sebuah film
menjadi satu entitas yang paling senng dlt.'lmp]ll::m kdiadlmnnya_ Seorang tokoh

merupakan karakter utama yang mampu berperan penting dalam flm untuk
mempengaruhi alur cerita yang ingin disampaikan. Untuk menimbulkan alur yang
baik para tokoh pemeran film dituntut untuk dapat membangun plot cenita sesuai
dengan arahan sang sutradara. Dalam membangun plot diperlukan adanya skild
atau keahlion memerankan karakter sebagnima mestinya. Peran tokob utama
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam membangun sebuah plot centa dan



penentu apakah film tersebut memiliki puncak klimaks yang menarik untuk
ditonton.

Tentunya dalom setiap film vang ditampilkan selaln terdapat wnsur
konflik. Konflik merupakan salah satu permasalahan. pertentangan dan pertikaian
dari individu staupun kelompok. Dalam bahasa Indonesia. kata “konflik™ berasal
dari bahasa Belanda “conflict” yang memjuk pada arti pertikaian, ketegangan,
atau perpecahan yang seringkali memiliki makni konotasi negatif. Dengan adanya
unsur konflik }rmlghl; AT nmkﬂmnkg vang menarik minat
penonton xe.bm hal tersebut tentu berdampak ]‘ﬁ tingkat rating yang
dihasilkan. Menurut mmm Delimayanti, MWh & Kustanto
L’-ﬂ!a} film drama wfbﬂﬁuhungm dengmtpﬂi;mta.. !ﬂ'tmg. karzkter,
serfa sunsana yang menyajikan kehidupan nyata. Smlp loonflik yang muncul
dapat dipica berdasarkan lingkungan, diri sendiri mut!pm.ﬂlm

Kemunculan konflik seringkali terjadi pada bebernpa kejadian peristiwa
yanglﬂgmkﬂn temui dan dikemas dalam bentuk film. Sa]nhqmﬁhuqlﬂ ini

yang memiliki wmsur konflik menarik menurut penulis yakni film berjudul Dear
Dawvid ﬂﬂﬂL Film ini menjadi sebuah subjel penelitian karena memiliki genre
fantasi, remance dan family yang dikemas dengan tema pendidikan dan memiliki
bentuk konflik sosial berupa fenomena bullying m terjadti akibat adanya
pelanggaran HAM pada karakter utama. Fenomena fersebut menjadi sebab yang
melaindasi mnﬁlﬁnt ini kmm ﬁqﬂnka.n buflying dqﬂ ‘memberikan kerugian
berupa kesehatan mental, fisik hqggn gangguan depresi bagi pihak vang
mengalaminya, Film ini meupuﬂ.kat cerita dengan m yang tak biasa yang
mani salah satu pememn w M Laras {H(enma Cinnamon) yang
merupakan seorang P\“_‘I'llll.l_'i dari blog rahasia ‘berisikan cerita cinta fantasinya
terhadap David { Emir Mahira). Tidak hanya itu, cerita film ini juga memiliki topik
yang relevan dengan anak muda zaman sckarang karena membawakan latar
sekolahan dengan berbagai intrik masalah yang ada. Hal menank dari Film Dear
David (2023) adalah ide cénta vang disampatkan berdasarkan kepada kisah nyata
dari penulis muda Winnie Benjamin vang terinspirasi dari kehidupan pribadinya
sebagai pemilik situs blog dan menulis fim fction. Film mi telah tayang di salah



satu platform siremming besar yaitu Netfliv pada tanggal 9 Februari 2023 dengan
rating 5.8/10 dalam IMDb {2023). Kemudian pada laman Rotten Tomatoes (2023)
memiliki score 67% dengan rata — rata menilai 3.7 bintang dan 5. Penilaian ini
menimbulkan bentuk pro dan konira dan masvarakal dikarenakan adanya tema
seksualitas didalamnya. namun dalam sudut pandang lain banyak penonton yang

menilai film ini memiliki el:splurnsi tuas terkail mental health dan mental ilfness

utama pada film |mng;mﬂ|k1 pem_mmmeks untuk membangun plot
menuju puncak konflik cerita, Dimulai dengan Liras yang memiliki blog pribadi
sebagai ﬂ&"kuqm ‘ylnuilnn ﬂu‘iﬁu novel fiksi ying 'hmm “manusia
huﬁmh" Didalam cerita fantasi yang dibuat nieh_tﬂ#.:ﬁnnva menjadi seorang
ratu yang memiliki budak bernama David. Laras dan David merupakan dua orang
siswa di SMA Cahaya. yang mana Laras sedang menjalani prograim. beasiswa
pada sekolah tersebut. Dalam cerita novel lersebut Dawvid dijadikan sehagni
beumugh:ﬂ_s;l.nta oleh Sang Ratu Larnz, Suatu han cerita htmhn_[mmadJ

hsebhrﬂﬁ#np sekolah karena akun yang digunakan masih tersangkul pada
lab. komputer SMA. Penyebaran berita tersebut dilakukan oleh akun twitter

bemama “(@DesasDesus” yang merupakon okun gosip yang sudah ferkenal.
Ilu@n tersebarnya blog fiksi tersehut membuat selunsh wargn 5=i;ﬂ||h gempar
dikarenakan profil tokoh Dovid yang terpampang pada halaman, mpu] cerita
mmmmmmm teriekan dm-;ﬁﬂuhmenﬂtmdnm sekitar
yang mmaj%mym Hingga pada akliimya pihak dun warga sckolah
mengetahui bahwa Laras yang merupakzn penulis dibalik novel fiksi ponografi
terhadap David. Hal tersebut membuat Larss terancam kehilangan beasiswa dan
membuat dirinya dan David menjadi objek fuliving di sekolah. Retaknya
hubungan persahabatan dengan Dilla {Caitlin North Lewis) lemannya, membuat
dirinya (Laras) semakin merasa tertekan dengan keadaan yang menyudutkan,
Terciptanya konflik dalam Film Dear David merupakan sebuah bentuk
penyimpangan sosial yang memainkan peran karakter utama berupa bullying. Hal
tersebut menjadi titik fokus permasalahan awal yang memiliki gambaran dar
berbagai realitns kehidupon. Fenomena Awlfving yvang tercipta pada film mmi



menginterpretasikan  beberapa ideologi. ldeologl secara harfiah berarti ilmu
pengetahuan tentang ide — ide atau ajaran mengenai pengertion dasar. Kata *idea’
berasal dari bahasa Yunani ‘eidos’ yang berarti bentuk. Kemudian kata lain
sepertl “ddein ' yang berarti melihat. Dalam pengertian sehan — hari kata “idea’
disamaartikon dengan cita — cita, bersifat tetup yang harus dicapai. Schingga
bentuk cita — cita itu menjadi sebuah dasar, pandangan atau faham (Kaelan, 2016}
dalam (Muslimin, '?[]16] Soerjanto mw bahwa ideologi didefinisikan
sebagai kompleks m pengetahuan dan nilai - nilai yang menjadi dasar
bagi individu atau masyarakal dalam memahom alsm semests vang menjadi
tempat ﬁn@y& serta ~sebagai actsn sikap dasar dalam. mengelolanya
(Soerjanto, 1981) dalam (Sutikna, 2008). Ideologi memiliki peran dalam
‘menciptakan suatu tatanan sosial dan struktur masyarakal yang sesuai dengan
prinsip — prinsip yang dipegang oleh ideologi tersebut. Realitas dan ideologi
memiliki hubungan yang kompleks dan saling mempengarubi, hal ini @mh
karena ideologi merupakan hasil dan refleks) manusia yang mlmpu.md’lhai
kelidupan dari sudut pandang yang berbeda. Dalam artian ideclogt fungsional
terbagi menjudi dua golongan secara tipologi vakni_ ideologi dokiriner dan
Iiealogi \pesgiatis, Ideologi dokiritier menipakan st ieBlogi ymng bentul
ojran - ajarannys dirumuskan secarn sistematis dan lermci dengan jelas,
dllnﬂp&hmimknuhmda warga- miasyarakat dan pehh:mnm\ru diawasi secara
ketat oleh m ]:ﬂ‘lﬂm aparal pemerintah, sebagal contoh ideologi komunis
yang sistem nilainya. whﬁ:p dalom lingkup masyarakat. Sedangkan
ideclogl pragmatis memiliki ajaran yang I:reth;ulmg hﬂ:lal:k dengan ideolog
dokiriner dimana sistem w :Ilh. ww tidak dirumuskan secara
sistematis dan terperinei melainkan hanya secara umum atau prinsip — prinsipnya
saja, oleh karema itu. pelaksanaannya tidak diawasi oleh aparat poarisi atau
pemerintzh melainkan hanya dengan pengaturan kelembagaan. Dalam ideologi im
menganggap individualisme yang tidak menyesuatkan dirt dengan ajaran — ajaran
vang terkandung didalamnya tidak okan dapat hidup secara normal. sebagai
contoh ideologi liberalism yang mana setiap anggota masyarakal memiliki hak
sebebas — bebasnya dalam sepala aspek keldupan { Surbakti. 2010).



Penyebab terjadinya bullving disebabkan karena adanya pelanggaran hak
asasi manusia didalamnya oleh pihak institusi pendidikan dan masvarakat sekolah.
Penyebaran dan perluasan data pada film menunjukkan bagaimana bentuk
pelanggaran terhadap privasi seseorang karena setiap individu berhak atas
penyebaran atau menutup penyvebaran data pribadi. Hak tersebut telah diatur
dalam Pasal 28G ayat (1) Konstitusi Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan perfindungan terhadap privasi
pribadi, keluargn, zefiitesh kehonfisien kenenillaihartn benda yang berada di
bawah knndulmﬂt sertn muﬂiﬂi_hﬂ; mmﬁt mieris w dan dilindungi dar
ancaman ketakutan dalam melaksanakan stau tidak meloksanakan tindakan yang
mmhtl hak asasi mnﬁ {Mutiara & MJHMM}. Menurut pancasila,
hak asasi manusia merupakan suatu anugersh dark Tuhan untuk memahami hal
baik dan buruk sebagai pembimbing serta arahan kepada perilaku manusia. Dalam
tw hak asasi manusis memiliki nilai kebebasan yang hemﬁ n_!,.mp
manysia dilahirkan dengan keadsan yang merdeka, hal ini menunjukkan bahwa
setiap individy berhak dalam menentukan tempat tinggal, keluargs, berserikat,
‘mendapatkan pekerjaan seria berdemokrasi yang termasuk nilai kebehasan. Secara
nnim?.alhﬁﬁsam manusia 1tu berlaky wmumm dm“lﬂnk Blﬁh dmiﬁht dalam
kondisi spapun, tidak memandang siapa individu tersebul hak asasi manusia
letnﬂlh berlaku dan tidak ada disksiminas: {Sudi. Iﬂlﬁ}. Hji terpahuf juza telah
dijeaskan oleh Danrivanto Budhijanto bahwa pelindungan terhodap hak-hak
individu dalam bidang pribodi stm privat skan menguatkan prinsip nilai
kemanusiaan, memperkuut ikatan  antara’ hﬁ% dan masyarakatnya,
meningkatkan kemampm. ndividu untuk mhknn dan memperoleh
keadilan, serta memngkﬂtknn toleransi dan mncegnh perlakuan diskriminasi,
sambil membatasi kekuasaan pemermtah (Budhijanto, 2010) dalam (Mutiara &
Maulana. 2020).

Perilaku fullving menurut bahasa Indonesia dikenal sebagai penimdasan

ataw risak yang berarti segala bentuk intimidasi kekerasan dan penindasan vang
dilakukan oleh seseorang atau Kelompok terhadap individu yang lebih lemah
dengan tujuan menyakiti dan dilakukan secara terus menerus (kemenpppa.go.id,



20014). Menurut Fictarian Departement of Education and  Early  Chilliood
Development suntu bentuk tindakan yang agresif ini terjadi sant seseorang atau
kelompok melakukan gangguan disertsl ancaman keselamatan terhadap seseorang
secara fisik maupun psikologis yang dilakukan secara ferus menerus (Sapitri,
2020). Tindakan tersebut songatlah menyimpang dan sudah mendapatkan
perlindungan secara hukum dan dijamin dalam Undang — Undang Dasar Negar
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 288 ayat (1) menyatakan bahwa setiap
anak berhak atas kelangsingan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminns:. Peraturan ini telah diterbitkan
sesual Mﬂﬂﬂmm ha! tersebut tidak tﬂhhﬂ.lpe{ha.nkﬂn oleh
masyarakal. Kasus hh}-ﬁqmt ini seringkali terjadi dalam dunia pendidikan
khususnya pada lingkup internasional. Menurut-.chltpﬁ'ﬂﬂzﬂ {2023} yang telah
dw pleh Perserikatan Bangsa Bangsa lFBm tercatat lebih dari 246 juta
anak yang menjodi korban kekerasan berbasis gender di dalam ataupun di Juar
Imgwllmlnh setiap tohunnya. Tindak bulfving yang dil:!k.liﬁn'-ﬂ-.fwiup
sekolah seringkali menjadi permasalahan yang harus diperhatikan. Dalam
bebernpa kasus di Indonesia, hal ini menjadi tindak penyvimpangsn sosial yang
Waslh Baoyak terjadi padn lHngkup sekolah. Menssl i KPAT yang
dmﬂnpjmn oleh Anggin Nuzula Rahma pada laman mmid (2022)
lrrﬂht ii.'Jﬂ-’L tahun 2011 - 2019 terdapat 574 '.mli Inki — laki dan 425 anak

‘menjadi korban bullying di sekolah. Sedangkan scpanjang tahun 2021
sel:id.'lhljl'l tﬂﬂqﬂt 17 kasus perundungan yang terjodi di tingkatan jenjang
pend1d1:nn. “Kompas.com (2023} Nadiem !ﬁm mengemukakan bahwa
berdasarkan hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2021 dan 2022 atau Rapor
Pendidikan 2022 dan 2023, schanyak 24,4 persen peserta didik mengalami
berbagai jemis perundungan. Pada laman CNN (2023}, Seorang pelajar SMA
melakukan penusukan terhadap ftemannya yang bennisisl MR di Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Perilaku ini diketahwi karena pelaku kesal
lantaran dirinya seringkali dimandung oleh korban.

Penelitian ini akan berfokus kepadn tokeh utama yang mendapati penstiwa
pelanggaran hak asssi manusia berupa tindakan Awllvieg yang memunculkan



sebuah ideplogi tertentu, Dalam penelitian ini, menggunakan analisis semiotika
John Fiske karens teori ini membahas lebih mendalam mengenai ideologi yang
tidak hanva terpusat terhadap semiotika realitas dan representasi. Hal ini karena
proses analisis, semua elemen realitas dan representasi dianalisis sampai dengan
level ideologi, dimana suatu  realitas dan  representasi  memungkinkan
memasukkan ideclogi dalum kontruksi realitas sosial. Maka dan i, tindakan
pelanggaran HAM pada film Deqp Bavid yang berbunh Aelivine mampu
membentuk sehuqhhﬂrublmth nq;ﬁfdi masvarakat terkhusus pada
lingkup sekolah jikn menonton karya film ini.

umn Masalah
Berdasarkan apa yong iii.pnparknn pada latar belakang masalsh di atas. maka
- penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikuf:
“Baguimany bentuk representusi ideologi dalam film Dmrm.fwﬂnng
terbentuk karena ndanya pelanggaran HAM sebagai pemicu konflik sullving

1.3 Tujnan Fenelitlan
Adapun tujuan penelitian batvwa untuk mengetahui bagaimana representasi
ideologi dalam film Dewr David 2023 yang terbentuk karens adanya
T T e

1.4 “nmtmm
1.4. 1 Manfaat Teoritls

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan komunikasi pada metodologi kualitatif serta pengembangan
kajian teon semiotika pada film.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai hak untuk membela apa yang menjadi privasi bagi diri mereka

sendir.



1.5 Sistematika Bah
Bab I Pendahuluan
Pendahuluan berupa focus fenomena yang peniliti angkat pada penelitian
b T bk . sl sy sl it it
dan sistematika penelitian,
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